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ABSTRAK 
Media sosial dan remaja adalah dua hal yang saling terkait. Data Kemkominfo menunjukkan 
bahwa 79,% pengguna media sosial adalah remaja. Adapun seksualitas merupakan hal yang masih tabu 
untuk dibahas sehingga remaja mencari sumber informasi melalui media sosial. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui penggunaan media sosial terkait pencarian informasi seksualitas oleh siswa di SMA Islam 
Athirah Bukit Baruga Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif dengan rancangan fenomenologi. Penentuan informan menggunakan metode purposive 
sampling dan diperoleh informan sebanyak 19 orang. Pengumpulan data berupa wawancara mendalam 
dan Focus Group Discussion (FGD). Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan analisis data 
menggunakan content analysis yang disajikan secara naratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 
menggunakan media sosial dalam mencari informasi tentang seksualitas karena rasa ingin tahu siswa 
yang besar tentang seksualitas. Informasi seksualitas yang dicari oleh siswa yaitu istilah tentang 
seksualitas, reproduksi, dan video pornografi. Dengan mencari informasi seksualitas menyebabkan 
pengetahuan mereka semakin bertambah dan berpengaruh terhadap sikap dan tindakannya. Namun, bagi 
siswa yang mencari informasi seksualitas negatif seperti video pornografi maka berdampak pada 
mentalnya. Kesimpulan penelitian adalah seksualitas tidak boleh dianggap tabu lagi oleh siswa sehingga 
perlu adanya pendidikan seks yang diberikan baik oleh orang tua maupun guru di sekolah.  
Kata kunci: Media sosial, remaja, seksualitas 
 
